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SUBANG — Babinsa Desa Cisalak Koramil 0505/Tanjungsiang, Sertu Yanyan
Sugianto, bersama para petani melaksanakan gotong royong membajak sawah
di Kampung Babakan Jati RT 01/RW 04, Desa Cisalak, Kecamatan Cisalak,
Kabupaten Subang, Jawa Barat, Rabu (5/8/2026).

Kegiatan tersebut dilakukan sebagai tahap awal pengolahan lahan sebelum
penanaman padi sekaligus mendukung percepatan musim tanam dan program



ketahanan pangan di wilayah.

Dengan turun langsung ke lahan pertanian, Babinsa membantu petani
menyiapkan sawah agar lebih cepat ditanami. Pendampingan tersebut juga
menjadi bagian dari upaya mempererat hubungan antara TNI dan masyarakat
melalui semangat kebersamaan serta gotong royong.

Sertu Yanyan Sugianto mengatakan, keterlibatan Babinsa dalam kegiatan
pertanian merupakan bentuk dukungan nyata kepada para petani di wilayah
binaan.

“Kami akan terus hadir mendampingi dan membantu masyarakat, khususnya
para petani, mulai dari tahap pengolahan lahan hingga panen. Pendampingan ini
merupakan bagian dari dukungan TNI terhadap ketahanan pangan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat,” ujarnya.

Menurutnya, percepatan pengolahan lahan sangat penting agar jadwal tanam
dapat dilaksanakan tepat waktu dan hasil pertanian menjadi lebih optimal.

“Dengan lahan yang segera siap tanam, petani dapat memanfaatkan waktu dan
ketersediaan air secara lebih baik. Kami berharap proses tanam berjalan lancar
dan hasil panen nantinya meningkat,” katanya.

Salah seorang petani, Jajang, menyampaikan terima kasih atas bantuan dan
pendampingan yang diberikan Babinsa.

“Kami sangat terbantu dengan kehadiran Babinsa yang ikut membajak sawah.
Dengan lahan yang lebih cepat siap tanam, kami berharap proses penanaman
berjalan lancar dan hasil panen ke depan semakin maksimal,” tuturnya.

Danramil 0505/Tanjungsiang, Kapten Inf Wahyu Triyono, S.I.P., mengatakan
bahwa pendampingan di sektor pertanian merupakan bagian dari pelaksanaan
pembinaan teritorial.

“Kehadiran Babinsa di tengah petani menjadi wujud nyata kepedulian TNI dalam
membantu masyarakat. Pendampingan pertanian juga diharapkan dapat
mempercepat musim tanam, meningkatkan produktivitas, dan mendukung
kesejahteraan petani,” ujarnya.

Dandim 0605/Subang, Letkol Czi Asep Saepudin, menekankan pentingnya
sinergi antara TNI, pemerintah, dan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan
sektor pertanian.

“Kerja sama seluruh unsur sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas pangan
dan meningkatkan hasil pertanian. Babinsa harus terus membangun komunikasi
dengan petani serta membantu mencari solusi terhadap kendala yang dihadapi di
lapangan,” tegasnya.

Danrem 063/Sunan Gunung Jati, Kolonel Inf Hista Soleh Harahap,
menyampaikan bahwa sektor pertanian memiliki peran strategis dalam
memperkuat ketahanan wilayah.

“Kegiatan pendampingan seperti ini merupakan langkah nyata dalam mendukung



ketahanan pangan. Kemanunggalan TNI dengan rakyat harus diwujudkan melalui
kegiatan yang memberikan manfaat langsung bagi masyarakat,” katanya.

Pangdam III/Siliwangi, Mayor Jenderal TNI Kosasih, S.E., M.M., menegaskan
bahwa sinergi antara TNI dan masyarakat menjadi salah satu kekuatan utama
dalam mendukung ketahanan pangan.

“Kehadiran prajurit di tengah masyarakat harus memberikan manfaat nyata.
Sinergi antara TNI, pemerintah, dan petani perlu terus diperkuat untuk
meningkatkan produktivitas pertanian serta kesejahteraan masyarakat,” ujarnya.

Kegiatan berlangsung aman, tertib, dan penuh semangat kebersamaan. Melalui
pendampingan tersebut, proses pengolahan lahan di Desa Cisalak diharapkan
berjalan optimal sehingga musim tanam dapat dilaksanakan tepat waktu dan
hasil produksi pertanian semakin meningkat. (PERS)


